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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi dengan adanya peran guru dalam membangun kedisiplinan siswa kelas
IV di SDN 016 Sungai Kunjang Samarinda. Fokus masalah pada penelitian ini adalah peran guru dan
kedisiplinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisisis upaya yang dilakukan guru dalam
menanamkan disiplin siswa kelas IV SD Negeri 016 Sungai Kunjang. Metode penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru menjalankan berbagai peran
penting dalam pendidikan. Sebagai sumber pendidik, guru memberikan teladan dan perhatian. Dalam
perannya sebagai pengajar, guru mengulang pembelajaran dan membantu siswa dalam memahami
konsep yang diajarkan. Sebagai sumber belajar, guru mengarahkan kedisiplinan dan mengajarkan
pentingnya berdoa. Dalam peran sebagai pembimbing, guru menciptakan suasana belajar positif dan
melibatkan siswa secara aktif. Sebagai penasehat, guru menenangkan siswa, memberikan teguran, dan
menciptakan lingkungan yang aman. Sebagai motivator, guru memberikan nasehat dan pujian. Sebagai
evaluator, guru melakukan evaluasi diri untuk memahami kemajuan siswa dan memberikan perhatian
khusus kepada yang kurang disiplin.

Kata Kunci: Peran Guru, Kedisplinan Siswa

1. PENDAHULUAN

Peran guru dalam memperkuat kedisiplinan siswa sangat penting. Guru bukan hanya berperan
sebagai pendidik yang menyampaikan materi pelajaran, dan juga sebagai pembimbing, motivator,
dan sebagai panutan bagi siswa. Dalam hal ini, guru bertanggung jawab membangun suasana proses
belajar yang mendukung, dimana siswa merasa nyaman dan terdorong untuk
belajar Nurhayati dkk (2020).

Pendidikan karakter mencakup berbagai langkah yang diambil oleh guru untuk memengaruhi
peserta didik. Guru berperan dalam membangun karakter peserta didik, yang mencakup sikap
religious, dan cinta tanah air. Dengan demikian peranan yang sangat penting dalam institusi
pendidikan dan harus terpadu dalam setiap aspek kehidupan disekolah.

sekolah adalah lembaga pendidikan yang dikelolah oleh pemerintah untuk mewujudkan
pendidikan nasional yang ditujukan kepada Masyarakat. Sekolah juga dapat dianggap sebagai rumah
kedua bagi siswa.

Setiap sekolah memiliki aturan yang diterapkan untuk kemajuan baik sekolah maupun siswa
itu sendiri. Kedisiplinan di sekolah yang teratur adalah harapan semua pendidik. Sekolah yang
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mematuhi aturan dapat menghasilkan proses pembelajaran yang sangat baik. Sebaliknya, jika
sekolah tidak teratur dalam menerapkan aturan, kondisinya akan berbeda dan proses pembelajaran
menjadi kurang efektif dan optimal. Ini menunjukkan bahwa dalam sebuah lembaga pendidikan,
pasti ada tata aturan yang bertujuan untuk menegakkan kedisiplinan bagi siswa, guru, maupun
pegawai sekolah.

Disiplin sangat penting dalam proses belajar. Bagi siswa kedisiplinan adalah keterampilan yang
harus dikuasai, karena hal ini berdampak pada tingkat keberhasilan mereka dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang diingikan. Siswa yang kurang berkembang sering kali disebabkan oleh
faktor kemampuan mereka Fajrie dkk (2023).

Dalam proses pembelajaran, kepatuhan terhadap aturan dan tata tertib harus diterapkan.
Disiplin dalam peraturan dan tata tertib adalah salah satu yang tidak bisa dipisahkan dalam
membentuk kedisiplinan belajar siswa, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Tanpa adanya
kedisiplinan dalam belajar yang baik, suasana sekolah dan kelas akan menjadi kurang mendukung
untuk kegiatan pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar tidak dapat berlangsung dengan
efektif.

Berdasarkan hasil observasi dikelas IV SD Negeri 016 Sungai Kunjang, masih terdapat siswa
yang melanggar disiplin belajar, antara lain: (1) beberapa siswa tidak menggunakan atribut lengkap,
(2) tidak mengerjakan dan mengumpulkan PR tepat waktu, (3) ada siswa yang tidak membawa buku
pelajaran dan peralatan sekolah secara lengkap, dan (4) mondar-mandir saat pembelajaran
berlangsung. Hal menjadi ini menjadi penyebab rendahnya kedisiplinan siswa, karena guru belum
sepenuhnya memperhatikan pentingnya kedisiplinan, sehingga kesadaran siswa dalam menjaga
ketenangan belajar di kelas masih kurang. Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan menggunakan metode kualitatif yang berjudul “Analisis Peran Guru Dalam Membangun
Kedisiplinan Siswa Dikelas IV SDN 016 Sungai Kunjang Tahun Pembelajaran 2024/2025.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan dalam studi ini menggunakan pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah metode yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang
digunakan untuk menyelidiki objek dalam kondisi alami ( berlawanan dengan eksperimen) dan
dimana peneliti berfungsi sebagai instrumen utama. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari guru
wali kelas, dan siswa kelas IV-A di SD Negeri 016 Sungai Kunjang pada Tahun Pembelajaran
2024/2025. Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling, yaitu metode pengambilan
sampel atau sumber data yang di dasarkan pada kriteria tertentu (Wahidmurni, 2019). Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah kualitatif, sehingga instrumen penelitian
yang digunakan adalah peneliti itu sendiri. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berfungsi sebagai
instrumen atau alat untuk mengumpulkan data. Peneliti terlibat langsung di lapangan dengan
melakukan observasi dan berinteraksi langsung dengan objek yang diteliti.

Peneliti kualitatif mengumpulkan data secara langsung dengan menggunakan pedoman
observasi, dokumentasi, dan instrumen penelitian yang berupa wawancara. Instrumen dalam
penelitian ini dirancang, dimodifikasi, dan disesuaikan dengan kondisi di lapangan. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan miles dan Huberman dalam Sugiyono (2021) proses
analisis data kualitatif bersifat interaktif dan berkelanjutan hingga tercapai titik jenuh.
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. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian ini maka peneliti memaparkan hasil data yang diperoleh tentang peran

uru dalam membangun kedisiplinan siswa dikelas IV SDN 016 Sungai Kunjang.
Guru sebagai sumber pendidik
Hasil wawancara, observasi dan dokumen tentang peran guru sebagai sumber pendidik yang
sudah dilakukan di SDN 016 Sungai Kunjang bahwa guru telah menjalankan tanggung jawab dengan
cara memberikan teladan dan perhatian kepada siswa, serta secara konsisten mengingatkan mereka
untuk tidak ribut di dalam kelas dan tidak keluar sebelum guru masuk. Guru juga mendidik siswa
dengan baik, menciptakan suasana kelas yang kondusif untuk belajar.
Guru sebagai pengajar
Telaah Hasil wawancara, observasi dan dokumen bahwa guru di SDN 016 Sungai Kunjang
telah melaksanakan peranya sebagai pengajar dengan cara mengulang kembali pembelajaran,
menggunakan metode tanya jawab, dan membantu siswa dalam memahami konsep yang diajarkan,
melibatkan siswa dalam proses belajar, dan mendorong diskusi dan partisipasi.
Guru sebagai sumber belajar
Peran guru sebagai sumber balajar berdasarkan hasil wawancara, obersvasi dan dokumentasi
yang telah dilakukan di SDN 016 Sungai Kunjang bahwa guru sudah melakukan tanggung jawabnya
sebagai sumber belajar dengan cara memberikan pengarahan kedisiplinan tanggung jawab didalam
kelas, mengajarkan pentingnya berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta melarang siswa makan di
kelas dan menjaga kebersihan. Guru juga menciptakan suasana belajar yang positif dan melibatkan
siswa secara aktif.
. Guru sebagai pembimbing
Hasil wawancara, observasi dan dokumen menunjukkan bahwa guru di SDN 016 Sungai
Kunjang sudah berhasil menjalankan peran sebagai pembimbing dengan cara memberikan
pengarahan dan mengingatkan siswa tentang pentingnya mematuhi peraturan sekolah.
Guru sebagai penasehat
peran guru sebagai penasehat berdasarkan telaah obervasi, wawancara dan dokumentasi sudah
dilakukan di SDN 016 Sungai Kunjang dengan cara menenangkan siswa yang emosi, memberikan
teguran, dan memberikan nasehat untuk membantu mereka mengontrol emosi dan membangun
kedisiplinan, memberikan nasehat yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa.
Guru sebagai motivator
Hasil wawancara, observasi dan dokumen tentang peran guru sebagi motivator bahwa guru di
SDN 016 Sungai Kunjang sudah berhasil menjalankan tanggung jawabnya dengan cara mencari tau
kendala yang dihadapi siswa dalam belajar, memberikan nasehat, pujian dan membantu
meningkatkan rasa percaya diri siswa.
. Guru sebagai evaluator
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumen mengenai peran guru sebagai evaluator
bahwa guru di SDN 016 Sungai Kunjang sudah menjalankan tanggung jawabnya sebagai guru denga
cara melakukan evaluasi diri untuk memahami kemajuan siswa dan memberikan perhatian khusus
kepada siswa yang kurang disiplin melalui nasehat dan teguran secara lembut.
Kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran
Hasil wawancara, observasi dan dokumen tentang kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran
bahwa guru di SDN 016 Sungai Kunjang telah menjalankan perannya sebagai guru dengan cara
mengingatkan siswa untuk saling mengingatkan satu sama lain dan memberikan teguran serta sanksi
bagi siswa yang melanggar aturan, seperti disuruh maju ke depan kelas atau membersihkan kelas.
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i. Kedisiplinan terhadap diri sendiri
Hasil wawancara, observasi dan dokumen tentang kedisiplinan terhadap diri sendiri guru di
SDN 016 Sungai Kunjang telah melakukan perannya sebagai guru dengan cara memberikan
apresiasi, seperti nilai baik dan hadiah.
j. Mentaati tata tertib yang berlaku
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumen tentang Mentaati tata tertib yang berlaku
di SDN 016 Sungai Kunjang telah melaksanakan tanggung jawabnya bahwa guru sangat menghargai
kedisiplinan siswa, terutama dalam hal kehadiran tepat waktu, Ibu DIS menegur dan menanyakan
alasan siswa yang terlambat, mendorong mereka untuk memperbaiki kebiasaan tersebut.
Pembahasan

Sebagai guru kelas IV A SDN 016 Sungai Kunjang telah menunjukkan peran yang sangat
penting dalam mendidik siswanya mengenai kedisiplinan. Melalui teladan, arahan, nasehat, dan
pemberian amanah, guru berhasil membangun kesadaran dan tanggung jawab siswa terhadap
kedisiplinan. Peran guru sebagai pengajar di SDN 016 Sungai Kunjang dalam membangun kedisiplinan
siswa sangat penting. Guru berusaha memahami sejauh mana siswa mengerti materi yang diajarkan,
dan jika siswa belum paham, ia akan mengulang pembelajran hingga tiga kali sebelum melakukan
metode tanya jawab.

Peran guru sebagai sumber belajar bahwa guru memberikan pengarahan mengenai kedisiplinan
dan tanggung jawab terhadap lingkungan, baik didalam kelas maupun diluar. la berusaha membiasakan
siswa dengan nilai-nilai kedisiplinan yang diajarkan, sehingga menjadi kebiasaan baik bagi mereka.Di
SDN 016 Sungai Kunjang Peran guru sebagai pembimbing bahwa guru secara aktif memberikan
pengarahan kepada siswa mengenai peraturan yang ada di sekolah dan mendampingi mereka agar
terbiasa dengan tata tertib tersebut.

Guru di SDN 016 Sungai Kunjang memiliki pendekatan yang sangat manusiawi dalam
menangani siswa yang mengalami emosi. la menjelaskan bahwa langkah pertama yang diambilnya
adalah menenangkan siswa dam memisahkan mereka dari teman-teman lain untuk menghindari konflik.
Setelah itu guru berusaha memahami penyebab emosi siswa dengan mengajukan pertanyaan dan
memberikan teguran yang lembut. Guru memiliki pendekatan yang sangat penting dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa yang kurang termotivasi. la menjelaskan bahwa langkah pertama adalah
berbicara langsung dengan siswa untuk memahami kendala yang mereka hadapi dalam belajar, apakah
itu disebabkan oleh metode pengajaran yang membosankan atau cara penyampaian materi yang kurang
jelas.

Guru di SDN 016 Sungai Kunjang sangat peduli dalam melakukan evaluasi terhadap siswa. la
menjelaskan bahwa ia sering meminta siswa untuk melakukan evaluasi diri, sehingga mereka dapat
merenungkan perkembangan mereka sendiri, dengan memberikan teguran yang lembut kepada siswa
yang melanggar, guru menunjukkan komitmennya untuk membangun kedisiplinan di kelas dengan cara
yang positif. Guru memiliki penuh perhatian dan mengingkatkan siswa untuk saling disiplin terutama
saat pulang sekolah. la menjelaskan bahwa jika ada siswa yang melanggar peraturan, ia dapat
memberikan teguran terlebih dahulu. Namun jika pelanggaran tersebut terus berlanjut, guru selalu
memberikan sanksi, seperti meminta siswa untuk berbicara diluar kelas hingga jam istrahat.

Kedisiplinan terhadap diri sendiri adalah salah satu kunci penting dalam pengembangan
karakter dan prestasi akademik siswa. Ini berarti kemampuan siswa untuk mematuhi aturan, mengatur
waktu, dan mengelola emosi dengan baik. Siswa yang memiliki kedisiplinan yang tinggi biasanya lebih
teratur dalam rutinitas belajar mereka, sehingga mereka dapat memanfaatkan waktu dengan lebih
efektif. Mentaati tata tertib yang berlaku di sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan
belajar yang nyaman dan produktif. Tata tertib ini mencakup berbagai aturan yang dirancang untuk
menjaga ketertiban dan keamanan bagi semua siswa, guru, dan staf. Ketika siswa mematuhi tata tertib,
mereka tidak hanya menunjukkan rasa hormat terhadap sekolah, tetapi juga terhadap teman-teman dan

2012

——
| —


https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS

Vol. 5 No. 2 Edisi Mei 2025 E. ISSN. 2775-2445

JB.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

guru mereka. Hal ini membantu menciptakan suasana saling menghargai, yang sangat penting untuk
proses belajar mengajar yang efektif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru dalam membangun
kedisiplinan siswa dikelas IV SD Negeri 016 Sungai Kunjang dapat disimpulkan bahwa
Peran guru dalam membangun kedisiplinan siswa kelas IV SDN 016 Sungai Kunjang sudah cukup baik
dalam menjalankan berbagai peran penting dalam pendidikan siswa. Sebagai sumber pendidik, dengan
cara guru memberikan teladan dan perhatian, menciptakan suasana kelas yang kondusif. Dalam peran
guru sebagai pengajar, ia mengulang pembelajaran dan melibatkan siswa dalam diskusi. Sebagai
sumber belajar, dengan cara memberikan pengarahan kedisiplinan, tanggung jawab didalam kelas,
mengajarkan pentingnya berdoa sebelum dan sesudah belajar. Sebagai pembimbing, guru
mengingatkan siswa tentang pentingnya mematuhi peraturan dan membangun sikap positif. Sebagai
penasehat, ia membantu siswa mengontrol emosi dan memberikan dukungan emosional, dalam peran
sebagai motivator, guru memberikan rasa percaya diri siswa melalui pujian dan sikap positif. Sebagai
evaluator, ia melakukan penilaian untuk memahami kemajuan siswa dan memberikan perhatian khusus
kepada yang kurang disiplin. Guru mungkin tidak memiliki cukup waktu untuk memberikan perhatian
individual kepada setiap siswa, terutama bagi mereka yang membutuhkan bimbingan lebih dalam.
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